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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan

2. < ba’ b be

3. o ta’ t te

4. < sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z Jjim ] je

6. c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. ¢ kha’ kh Ka da ha

8. 2 dal d de

9. 3 zal V4 zet (dengan titik di atas)
10. ) ra’ r er

11. J zai z zet

12. o sin s es

13. o syin sy es dan ye

14. o sad S es (dengan titik di bawah)
15. =R dad d de (dengan titik di bawah)




16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)

17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)

18. a ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

19. ¢ gain g ge

20. - fa’ f ef

21. é qaf q qi

22. 4 kaf k ka

23. J lam 1 el

24. e mim m em

25. 8] nun n en

26. E) wawu w we

27. > Ha’ h ha

28. s hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan

untuk hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y ye

. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a l=a
=i ¢ =ai $=1
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
iliea 3l == mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
ddala= fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
WS = rabbana
O = al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
uM-'-'m = asy-syamsu
dé)l‘ = ar-rajulu

sawdl= gg-sayyidah

Vii



Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
all =al-gamar
&Xl\=al-badr’
I = gl-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
] )Ai: umirtu

& = syai’'un
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ABSTRAK

Safa’ah, Leni lailatus. 2022. STUDI LIVING QUR AN: PEMAKNAAN AYAT-
AYAT AL-QUR'AN DALAM RATIB AL-KUBRA DI PONDOK PESANTREN
AL-MUBAROK MEDONO PEKALONGAN. Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Syamsul Bakhri, M.
Sos.

Kata kunci: Al-Qur'an, Living Qur'an, Ratib Al-Kubra

Penelitian ini membahas mengenai praktik dan pemaknaan ayat-ayat Al-
Qur'an yang terdapat pada Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok
Medono, praktik tersebut dilatar belakangi oleh pemahaman pengasuh Pondok
Pesantren bahwa ayat-ayat yang dibaca pada ratib Al-Kubro memiliki manfaat
dan faedah yang banyak, bentuk pemaknaan tersebut dilihat dari /iving Qur’an,
Sehingga nantinya penelitian ini diharapkan mengelaborasikan antara realita yang
terjadi (pemahaman informan Pondok Pesantren) dengan makna ayat-ayat Al-
Quran dalam Ratib. Sehingga melalui penelitian ini akan diketahui apakah
pemahaman secara maknanya, sesuai dengan pemahaman makna menurut ulama
tafsirnya. Sehingga Pondok Pesantren Al-Mubarok sebagai salah satu lembaga
pendidikan non formal secara ilmiah pemahamannya terhadap ayat Al-Qur'an
dalam dapat diketahui.

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
praktik pembacaan Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok, lalu
bagaimana pemahaman makna dari para pemimpin di pondok tersebut. Serta
memiliki peran apa saja pembacaan Ratib di pondok ini, Kemudian dipaparkan
pula mengenai apa saja motivasi para institusi pesantren yang terdiri dari
Pengasuh, Asatidz dan Santri dalam mengikuti kegiatan pembacaan Ratib Al-
Kubra.

Penulis menggunakan metode kualitatif serta field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan etnografi dan living Qur'an. Selain itu, untuk
memperkuat analisis penulis juga menggunakan teori enkulturasi untuk menjawab
rumusan masalah diatas, dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara
kepada pengasuh maupun Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok. Hasil temuan
lapangan tersebut kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam penelitian ini.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah praktik pembacaan Ratib Al-Kubra
yaitu diawali dengan bertawasul kepada Rasulullah SAW, membaca 22 potongan
surat dan ayat Al-Qur'an, kemudian terdapat dzikir dan doa-doa serta rangkaian
bacaan sholawat. surah dan potongan ayat yang terdapat di Ratib Al-Kubra
diyakini memiliki keutamaan. Kemudian mengenai pemahaman ayat-ayat Al-
Quran dalam Ratib Al-Kubra, Pengasuh maupun asatidz pondok pesantren Al-
Mubarok menyampaikan pendapatnya bahwa surat dan potongan ayat Al-Qur’'an
yang terdapat pada Ratib adalah sebagai tameng/pelindung diri, sebagai tawasul
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kita memohon do'a dan sebagai sumber energi positif sehingga menciptakan
perilaku positif pula. Kemudian, motivasi pembacaan Ratib AlI-Kubra di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Medono ialah sebagai berikut: pertama, sebagai media
mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam Surat Al-Ahzab ayat 56, kedua media
mengabulkan hajat pada Surat Al-Baarah ayat 255, ketiga menumbuhkan
ketenangan dan keempat menciptakan perilaku terpuji dalam surat Al-Insyirah
ayat 1-8.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia ialah makhluk Allah SWT dengan ciptaan yang berbeda
dengan mahluk lainnya, yaitu tercipta lebih sempurna, maka seharusnya
hal tersebut membuat diri selalu ingat dengan- Nya. Potensi manusia untuk
selalu mengingat Allah SWT sangat banyak, bahkan di zaman yang
sekarang sudah mudah melalui akses handphone pun bisa, misalkan
konten ngaji online di youtube dan yang lainnya. Jadi, mengingat Allah
SWT adalah sumber ketenangan yang ingin semua manusia rasakan.

Firman-Nya sebagai berikut:
sl 2 ) T K Sl (e 1)

Artinya: ''(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah SWT. Ingat lah, karena dengan ingat
kepada Allah SWT hati akan muncul ketenangan.” (Q.S. Al-Ra'd/13: 28).!

Penjelasan mengenai ayat tersebut ialah supaya kita selalu ingat
terhadap-Nya misalkan dalam keadaan duduk, berdiri, maupun berbaring,
dimanapun, kapanpun. Selama nafas kita masih ada diberi segala
kenikmatan dari Nya. Hal tersebut bukti cinta Allah SWT terhadap hamba-

hamba-Nya. Selain itu dzikir tidak berat dilakukan dan kewajiban

melaksanakannya pun ringan dibandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya.

I Kementerian Agama RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : Syamil Qur'an 2012),

1



Di zaman kontemporer seperti sekarang ini, media dzikir yang
ditawarkan sangat bervariatif termasuk dalam momentum yang berkaitan
dengan Al-Qur'an. Seperti kita ketahui kajian Al-Qur'an semakin
berkembang dan luas penyajiannya, berawal dari sebuah kajian teks
terhadap sosial budayanya, dan pada saat ini kerap diucap dengan sebuah
kajian living Qur'an. Muhammad Mansyur mengemukakan dalam buku
yang disusunnya dengan judul ‘‘metode penelitian /iving Qur'an dan
Hadist"" mengemukakan Al-Qur'an yang berawal pada sebuah fenomena
Qur an in Every day live ialah arti/makna lalu peran, tujuan yang benar-
benar riil dimengerti dan dirasakan langsung oleh umat islam. Sebuah
fenomena umat muslim yang berkesinambungan dari mempelajari Qur’an
ialah misal dalam penulisan mushaf-mushaf berasal dari Qur’an pada suatu
tempat, penggalan ayat Al-Qur'an yaitu diyakini menjadikannya untuk
obat, serta do'a lainnya yakni di yakini masyarakat sebagai pembawa
maslahat.”

Fenomena tersebut dalam masyarakat saat ini banyak berkembang
bermacam-macam susunan dzikir, seperti Ratib Al-Hadad, Ratib Al-Athos,
Ratib Al-Idrus dan Ratib Al-Kubra. Salah satu Ratib yang terkenal dan
masyhur dikalangan masyarakat muslim Indonesia adalah Ratib Al-Kubra.
Kata Ratib Secara bahasa diartikan *‘yang beraturan*. Pada ilmu tasawuf,

ratib dipakai sebagai salah satu dzikir yang digunakan oleh seorang alim,

Muhammad Mansyur, Metode Penelitian living Qur'an dan Hadis, ed. Sahiron
Syamsuddin (Yogyakarya: TH-Press, 2007), 5-7.



guru tirakat sebagai bacaan yang dilakukan pada suatu waktu yang tertentu
oleh individu maupun sekelompokkan orang yang penyusunnya yang
mempunyai wewenang kepada jamaah untuk mengaturnya.3

Rutinan di Pondok Al-Mubarok yang kaitannya dengan dzikrullah
salah satunya pembacaan Ratib Al-Kubra yang berisi potongan ayat dalam
Al-Qur'an serta rangkaian dzikir lainnya. Rutinan tersebut dilatar
belakangi karena adanya suatu pemahaman dari pengasuh bahwa surat
yang dibacakan memiliki faedah dan manfaat yang banyak, dalam hal ini
diperkuat kembali yakni motivasi dan dorongan Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Mubarok daam pelaksanaan rutinan tersebut karena yakin
dan percaya terhadap beberapa ayat yang di bacakan diantaranya pada

surat Al-Insyirah 1-8, Al-Ahzab ayat 56 dan Al-Baqarah ayat 255. 4

Maulana Habib Luthfi bin Hasan bin Yahya menyampaikan
mengenai Surat Al-Ahzab ayat 56 dalam sebuah media online, beliau
menyatakan kekagumannya terhadap satu ayat yang mengangkat
kebesaran Nabi Muhammad dan memerintahkan untuk membaca shalawat.
Allah memerintahkan shalat, tapi Allah tidak shalat. Juga perintah zakat,
Allah juga tidak menjalankannya. Tapi perintah shalawat ini, Allah ikut
bershalawat, itu tingkat perbedaan yang sangat jauh. Segala sesuatu yang

diciptakan Allah tidak diciptakan percuma, semuanya juga memiliki

3Sukriadi Sambas, Quantum doa: membangun keyakinan agar doa tak terhijab dan
mudah dikabulkan (Jakarta: Hikmah,2003),137

4Observasi tanggal 4 Januari 2023



kelebihan tersendiri, yang membedakan satu dengan yang lain. Maka tidak
mustahil kalau Allah memberi kemuliaan (perintah shalawat) ini kepada
kanjeng Nabi.> Maka dari paparan tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembacaan Ratib Al-Kubra

yang ddidalamnya dibacakan surat Al-Ahzab ayat 56 tersebut.

Ratib Al-Kubra adalah sebuah bacaan-bacaan dzikir yakni tersusun
oleh wali Allah, Sayyid Al-Imam Al-Habib Thoha bin Hasan bin Yahya
yang berasal dari Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon. Kemudian
diijazahkan atau diberikan kepada Al-Habib Luthfi bin Ali bin Hasyim bin
Yahya, Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah. Pembacaan Ratib Al-Kubra
adalah suatu praktik sosial agama yang isinya adalah kumpulan ayat-ayat
Qur’an terpilih dalam beragam rangkaian dzikir lainnya dan telah
berkembang di Indonesia adalah penjelasan dari Ratib Al-Kubra.®
Dibuktikan dengan adanya masyarakat yang sudah mengamalkan Ratib
ini, salah satunya adalah di Pondok Pesantren Al-Mubarok Medono
Pekalongan.

Selain itu yang menarik didalam isi Ratib Al-Kubra dan tidak

terdapat pada ratib-ratib lain antara lain:

5 nu.or.id diakses melalui alamat https://www.nu.or.id/post/read/44627/habib-
luthfijelaskan-derajat-shalawat diakses pada Januari 2023

SIfatudiyyanah, 2021, Ayat-Ayat Al-Qur an dalam Dzikir Ratib Al-Hadad di Majelis
Ta'lim Fadhilatussolawat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta


https://www.nu.or.id/post/read/44627/habib-luthfijelaskan-derajat-shalawat%20diakses%20pada%20Januari%202023
https://www.nu.or.id/post/read/44627/habib-luthfijelaskan-derajat-shalawat%20diakses%20pada%20Januari%202023

1. Isi keseluruhan bacaan yang terdapat pada Ratib Al-Kubra hampir sama
dan seimbang dengan bacaan tawasul kepada wali-wali Allah SWT. Hal
tersebut menandakan bahwa sangat banyak nya wali yang disebutkan
dalam Ratib Al-Kubra, maka resepsi santri mengenai ini ialah semakin
banyak nama wali-wali yang di bacakan, yaitu diyakini banyaknya kasih
sayang-Nya turun ketika sedang dibacakan Ratib ini.

2. Pada akhir pembacaan Ratib Al-Kubra terdapat bacaan sholawat dengan
susunan tertentu sebanyak 19 x sholawat, yakni belum tercantumkan pada

ratib-ratib sebelumnya.’

Sebuah rutinan kegiatan dalam membaca dan memahami ayat Al-
Qur'an dalam Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Medono Pekalongan
adalah sebuah respon yang diterima dari para santri dan institusi Pesantren
Al-Mubarok Medono tidak pula di temukan dalam sebuah lingkupan
komunitas masyarakat perkotaan khususnya daerah Pekalongan. Sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana pemaknaan ayat
Al-Quran pada pembacaan Ratib Al-Kubra. Maka penulis dalam
melakukan penelitian memberi judul: STUDI LIVING QUR'AN:
PEMAKNAAN AYAT-AYAT AL-QUR'AN DALAM RATIB AL-
KUBRA DI PONDOK PESANTREN AL-MUBAROK MEDONO

PEKALONGAN

7 Zidni, Alumni Pondok Pesanttren Al-Mubarok Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 8 Juni 2022



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Praktik Pembacaan Ratib Al-Kubra di Ponpes Al-Mubarok
Medono Pekalongan?

Bagaimana Pemaknaan Ayat-Ayat Al-Qur'an dalam Rutinan
Pembacaan Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok Medono
Pekalongan?

Apa Saja Motivasi dari Institusi Pesantren Mengenai Pembacaan Ratib

Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian mengenai ayat-ayat Al-Qur'an dalam

pembacaan Ratib Al-Kubra sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagaimana praktik dan sejarah pembacaan Ratib Al-
Kubra di pondok pesanren Al-Mubarok Medono?

Mengetahui bagaimana makna yang terdapat dalam pembacaan zikir
Ratib Al-Kubra di pondok Pesantren Al-Mubarok Medono
Mengetahui motivasi dari Institusi Pesantren mengenai pembacaan

Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian mengenai ayat-ayat Al-Quran

dalam pembacaan Ratib Al-Kubra sebagai berikut:

1.

Dalam ranah akademik, harapannya bisa berkontribusi di dalam ranah

keilmuan, terkhusus kajian Ilmu Al-Qur'an Tafsir. Kemudian tulisan



ini bisa juga digunakan untuk salah satu reverensi dalam diskursus
mengenai /iving Qur an.

2. Secara praktis, penelitian bermanfaat bagi masyarakat supaya
menambah kecintaan terhadap Al-Qur'an. Pembacaan Ratib Al-Kubra
berisi ayat-ayat Qur'an yang merupakan jembatan berinteraksi kepada
Allah SWT. Menuju kehidupan yang lurus dan bahagia dunia maupun
akhirat.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah landasan teoretis di mana penelitian dilakukan,
dan juga berfungsi untuk memandu penelitian menuju penalaran yang
tepat berdasarkan teori. Itu maknanya, tidak hanya memuat konsep
berupa teori akan tetapi secara deskriptif (arti istilah), akan tetapi harus
dapat dimaknai dalam bahasa praktis sehingga bisa pergunakan tolak
ukur untuk berbagai pertanyaan penelitian.

1. Living Qur an

Istilah tanggapan baik dari sebuah komunnitas masyarakat dalam
menganggapi sebuah kehadiran Al-Qur’an, serta bagaimana Al-Qur an
ini dapat bermanfaat, difungsikan ditengah-tengah kehidupan masyarakat
itukah pengertian dari /iving Qur an. Dijelaskan pula bahwasanya Living
Qur an ialah suatu respon social dalam realita masyarakat kepada Al-

Quran, yakni baik diposisikan sebagai ulum, pada tempat-tempat profane



(bukan keramat) pada segi lainnya lalu di pahami pedoman dan petunjuk
yang bernilai sakral di sisi yang lainnya.®

Living Qur’an awal mulai dikenal dengan sebuah gambaran dari
“Qur'an in everyday life’", yakni berarti makna serta fungsinya
dipandang secara riil, murni dipahami, dirasakan serta dimengerti
terhadap umat islam. Selain itu, bisa pula dimaknai sebagai ilmu atau
studi mengenai macam-macam fenomena, kegiatan yakni realita sosial
dalam masyarakat yang ada hubungannya dengan hadirnya Al-Qur’an
pada suatu  kelompok  manusia/masyarakat dan  bagaimana
mengaplikasikannya pada diri dilingkungan sekitar.

2. Ratib Al-Kubra

Ratib Al-Kubra ialah sebuah sebuah bacaan-bacaan dzikir yakni
tersusun oleh wali Allah SWT, Sayyid Al-Imam Al-Habib Thoha bin
Hasan bin Yahya, Kabupaten Cirebon. Kemudian diijjazahkan atau
diberikan kepada al-Habib Luthfi Bin Ali Bin Hasyim Bin Yahya,
Pekalongan Jawa Tengah. Ratib ini merupakan amalan yang dilakukan
para sahabat-sahabat, khulafaur rasyidin, sayyidina Hasan As-Sibti,
Imam Ali zainal Abidin, Imam Ja'far Shodiq dan wali-wali Allah SWT
yang lainnya. Dimana urutan dan susunan dalam Ratib Al-Kubra ini
disusun oleh kekasih Allah SWT dengan beberapa sifat yang

diberikannya yaitu keberkahan, kemuliaan, rahasia, keilmuan, cahaya,

8 Muhammad Yusuf, “Pendekatan sosiologi dalam penelitian”, dalam Sahiron
Syamsuddin (Ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2007), 36.



dunia maupun akhirat. Dengan disusunnya Ratib ini, masyarakat dapat
mempercayainya bahwa kandungan ayat Al-Qur'an bisa mengabulkan
segala keperluan, hajat maupun segala keinginan akan segera Allah SWT
kabulkan. Dari Ratib ini juga kita bisa belajar mencintai cucu-cucu beliau

yang Ratib ini dinamakan sesuai nama wali penyusunnya.’

3. Teori Enkulturasi

Pewaris budaya yaitu enlukturasi sangat terkait oleh aspek proses
pengintegrasian kebudayaan didalam sebuah kehidupan manusia yaitu
dianggap menjadi sebagian dari kehidupan masyarakat. Definisi
enkulturasi menurut Herskovits yaitu suatu proses sosial yang pasti di
alami oleh setiap individu dalam lingkupan suatu masyarakat tertentu,
baik sadar maupun tidak sadar. Enkulturasi tidak berpacu hanya pada
sebuah perilaku menyesuaikan seseorang terhadap masyarakat, akan
tetapi sebuah proses untuk mempelajari kebudayaan sebagai anggota dari
komunitas masyarakat tertentu.! Enkulturasi dipahami sebuah proses
mempelajari suatu budaya yang hal tersebut disebabkan adanya
hubungan sosial yang terjadi dan berkembang di sebuah komunitas

masyarakat tertentu.

? Hanif, Santri Putra Pondok Al-Mubarok, Wawancara pribadi, Pekalongan, 11
November 2022

107 W . Bakker. SJ, Filsafat Kebudayaan. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014)
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F. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu, dalam ranah akademik sebenarnya
sudah banyak yang mengkaji mengenai pembacaan Ratib. Diantaranya
misalkan Ratib Al-Atos, Al-Hadad dll, sementara Ratib Al-Kubra masih
sedikit dan belum ada yang benar-benar focus meneliti mengenai ratib
tersebut. Jika dilihat dari /iving Qur anpun sudah banyak yang mengkaji
mengenai pembacaan Ratib. Maka penulis menggunakan pijakan
penelitian-penelitia terdahulu yang berkaitan. Berikut beberapa penelitian

yang menjadi pijakan penulis dalam table berikut ini.

Tulisan dari Ega Mawarani, skripsi berjudul Makna Pembacaan
Ayat-Ayat Al-Qur’an pada Rutinan Ratibulathas. Kesimpulan hasil
penelitian mengungkapkan, sebuah praktik membaca ayat-ayat Alquran
dalam kegiatan rutin Ratibulathas Pondok Pesantren Al-Falah Sukajaya
dianggap penting menurut teori sosiologi pengetahuan. 3 klasifikasi makna
yang ditawarkan Karl Manheim, yaitu makna objektif sebagai rutinitas
bagi para pemimpin Pondok dan Santri, dan makna ekspresif sebagai
bentuk ketaatan, kepraktisan dan tindakan dan pentingnya film

dokumenter sebagai budaya inklusif.!!

Perbedaan penelitian diatas dibandingkan dengan penulis adalah

objek dan lokasi penelitian. Pada skripsi tersebut objeknya adalah Ratib

1 Ega Mawarni, 2021, Makna Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Rutinan Ratib Al-
Attas Di Pondok Pesantren Al-Falah Sukajaya, UIN Sultan Thaha Jambi
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Al-Athos, sedangkan penulis menggunakan Ratib Al-Kubra. Selain itu
tempat yang dijadikan penulis dalam melakukan penelitian adalah pondok
pesantren Al-Mubarok Medono. Berbeda dengan skripsi diatas.
Persamaannya adalah mengkaji mengenai Living Qur'an dan juga
memahami pemaknaan pada ayat Al-Quran.

Skripsi Nana Istianah berjudul Kajian Living Qur'an: Pemaknaan
Tradisi Pembacaan Al-Qur an di PT Karya Toha Putra Semarang. Hasil
penelitiannya adalah tradisi pembacaan Al-Qur’an pada surat wagiah
setiap hari sebelum mulai pekerjaan, pembacaan al-kahfi pada setiap hari
jumat dan upaya peningkatan etos kerja di perusahaan ini adalah supaya
menjadikan pekerjaan lebih tertata, bertanggung jawab dan semangat. '?

Pada skripsi diatas merupakan kajian mengenai Living Qur'an
yang penulis pun sedang menggunakan kajian tersebut dalam
penelitiannya. Perbedaannya pada objek penelitiannya, walaupun sama-
sama memahami mengenai ayat Al-Qur’an namun objeknya berbeda.

Ifatudiyyanah, sebuah karya dengan judul Ayat-Ayat Al-Qur’an
dalam Ratib Al-Hadad di Majelis Ta'lim Fadhilatussholawat, Hasil
penelitian menunjukan bahwa praktik pembacaan zikir Ratib terdapat
beberapa surah dan potongan-potongan ayat yang menjadi bagian inti
zikir. Surah al-Fatihah sebagai tawasul, surah al-Bagarah ayat 255 yang

disebut ayat kursi, surah al-Baqarah ayat 284-286, surah al-Ikhlas yang

12 Istianah, 2022, Kajian Living Qur an: Pemaknaan Tradisi Pembacaan Al-Qur- an di PT
Karya Toha Putra Semarang, IAIN Salatiga.
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dibaca sebanyak 3 kali, surah al-Falaq sebanyak 1 kali, dan surah an-Nas
sebanyak 1 kali. Ayat-ayat itu difahami sebagai bagian dari doa meminta
perlindungan diri kepada Allah dari kekuatan buruk yang ditimbulkan
makhluk-Nya.!? Persamaannya adalah sama membahas mengenai Ratib,
jika disini digunakan Ratib Al-Hadad namun penulis menggunakan Ratib
Al-Kubra.

Skripsi Muhammad Mahrus Ali yaitu berjudul *'Praktik
Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur'an dalam Ratib Al-Kubra Karya Habib
Thoha Bin Hasan di Majelis Ta'lim Darul Hasyimi Majalengka™ hasil
penelitian mengungkapkan bahwa dalam Ratibul Kubra terdapat surah dan
potongan ayat yang diyakini memiliki keutamaan. Pengurus majelis dan
beberapa jama'ah menganggap surah dan potongan ayat tersebut
merupakan doa, Hab! (yang menghubungkan Hamba dengan Tuhannya),
dan doa memohon perlindungan dari dari godaan setan. Adapun motivasi
para jama'ah Majelis Talim Darul Hasyimi yakni untuk mendapatkan
keberkahan, mendapatkan ketenangan jiwa, dan menghilangkan sifat-sifat
buruk dalam diri.!*

Persamaan pada skripsi ini adalah mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an
dengan Ratib Al-Kubra dan menggunakan metode Living Qur an, namun

perbedaannya ialah teori yang digunakan untuk menganalisis hasil data

13 Tfatudiyyanah, 2021, Ayat-ayat Al-Qur'an dalam Dzikir Ratib Al-Hadad Di Majelis
Ta Lim Fadhilatussolawat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

14 Muhammad Mahrus Ali, Skripsi, Praktik Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur ' an dalam
Ratibul kubro Karya Habib Thoha bin Hasan bin Yahya di Majelis Ta Lim Darul Hasyimi
Kebupaten Majalengka. 2022, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
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yang ditemukan. Pada lokasi penelitiannya pun berbeda, jika penulis
berlokasikan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Medono Pekalongan.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah trik, tata cara, aturan oleh seorang
penulis secara logistis, rasionalis, sistematis dan dengan arah jelas.
Dengan sebuah karya ilmiah, yakni pasti tak dapat terpisahkan pada
sebuah metode. dikarenakan sebuah metode ini berguna dan memiliki
fungsi agar kegiatan penelitian berjalan secara sistematis terlasana dengan
baik. Penulis dalam melakukan Penelitian menggunakan field research
atau penelitian lapangan dan cara mendapat data-datanya adalah dari
lapangan melalui sebuah amatan pada subjek penelitian. penulis juga
menggunakan kualitatif dengan pendekatan etnografi, yaitu sebuah metode
penelitian yang mengupayakan sebagai memaparkan dan mendeskripsikan
budaya maupun segala aspek-aspeknya.!> Dari pengertian tersebut, sebuah
pendekatan yang ditawarkan dianggap sesuai sebagai penopang dari Living
Qur an, dikarenakan objek kajian yang akan diteliti dan dikaji penulis
adalah berkesinambungan langsung terhadap realita sosial.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang menjadi tujuan penulis ialah Pondok

Pesantren Al-Mubarok yaitu pondok pesantren berbasis salaf yang

15 Moelong,Lexxi J,. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi.(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2004) hal.17
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berlokasikan di Jl. Karya Bakti GG pondok N0.4A Medono Pekalongan
Barat Kota Pekalongan.
Informan Penelitian

Penelitian etnografi memiliki kategorisasi syarat yang layak di
jadikan sebagai informan, yaitu antara lain:

a. Enkulturasi secara penuh, memahami kebudayaan

dilingkungan sekitarnya.

b. Keterlibatan secara langsung

c. Mempunyai waktu yang cukup

d. Non analitis!®

Berdasarkan beberapa syarat yang dipaparkan di atas, maka
penulis melakukan penyaringan terhadap siapa saja yang akan menjadi
informan pada penelitian ini. Berikut informan yang akan menjadi
bahan pencarian data pada penelitian ini ialah: Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Mubarok Putri, yaitu Bu Nyai Khotimah, Asatidz Pondok
3 orang, yaitu Khanifatuzzahra, Hanifuddin dan Sharoful Anam,
kemudian Pengurus Pondok ada 3 orang yaitu Hanifah, Hanif dan
Karimatannisa dan santri 3 orang, yaitu Asti, Disti dan Putri.

Sumber Data
Data merupakan termasuk pada apa yang di sampaikan pada

seseorang selama pembelajaran/studi misalkan transkip wawancara

berupa catatan lapangan. Data pula sesuatu apapun yang diciptakan oleh

16 J W . Bakker. SJ, Filsafat Kebudayaan. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2014)
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oranglain, kemudian ditemukan oleh penulis dan dijadikan sebagai
sumber data. !7 Berdasarkan kumpulan data yang gunakan, berikut ini di
sajikan 2 sumber data antara lain:
a. Data Primer
Data primer ialah sumber data langsung/asli yang di dalamnya
adalah sebuah berita dan info yang dibutuhkan.'® Penulis dalam
melakukan penelitian, data primernya yaitu observasi di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Medono Pekalongan dan dengan mengadakan
wawancara terhadap Pembina/pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok
yaitu penulis mewawancarai bu nyai khotimah, berikutnya wawancara
dengan Ustadz dan Ustadzah, Santri Putra dan Putri Pondok pesantren
Al-Mubarok.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan bukan dengan sumber data asli yang
termuat data dan berita atau info yang di perlukan. Antara lain buku,
yaitu buku metodologi penelitian etnografi sebagai panduan tata cara
dan arah penelitian. Jurnal, ialah jurnal tentang penunjang penelitian,
misalkan mengenai /iving Qur an, metode etnografi dan pengetahuan
mengenai penelitian terdahulu mengenai Ratib. Kemudian kitab Ratib

Al-Kubra, lalu kitab Tafsir Al-Qur'an yaitu tafsir Al-Misbah,

17 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012, h. 64-65.

18 Igbal Hasan, Analisa Data dengan Statistik, cet.2, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 19.
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kitab/buku Fadhailul Surat dan transkip dari Pondok Pesantren Al-
Mubarok Pekalongan yang berisi mengenai profil dan biografi
Pengasuh/Pendiri, Ustadz dan Santri Putra maupun Putri Pondok
Pesantren Al-Mubarok Medono.

5. Metode pengumpulan data

a. Observasi

Observasi ialah suatu kegiatan mendengarkan, mengamati untuk
mendapatkan jawaban, dan bukti dari sebuah kegiatan sosial agama
dalam kurung waktu tanpa mempengaruhi Mengamati fenomena dan
menemukan data analitis dengan merekam, mendokumentasikan, dan
melakukan pemotretan pada suatu fenomena.!® Bentuk penelitian yang
dilakukan ialah observasi partisipan dan nonpartisipan. Observasi
partisipan dilakukan oleh penulis yaitu lebih menekankan pada
penggalian info yang berkaitan pada keseharian kegiatan santri , yaitu
dengan mengikuti dalam kegiatan para santri, penulis dapat mencari
informasi melalui proses rutinan pada pembacaan Ratib Al-Kubra

dengan seksama.

Untuk observasi non partisipan, penuliis menggunakan
dokumen pesantren dan data dari arsip yang berupa profil, biografi
pengasuh/pendiri, pengurus dan santri. Begitu juga dengn rujukan
beberapa buku metodologi penelitian sebagai arah dan tata cara dalam

melakukan penelitian dan kitab-kitab tafsir Al-Misbah yang menjadi

19 J R Raco, “Metode Kualitatif: Jenis, Karakter dan Keunggulannya”, 112
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pedoman atau rujukan serta masih terkait dalam pelaksanaan rutinan
Ratib Al-Kubra yaitu untuk memahami isi kandungan makna ayat-ayat

Al-Qur'an di dalamnya .

b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah jenis percakapan terhadap
subjek/informan yang menjadi sasaran utama di dalam berjalannya
penelitian untuk mendapatkan informasi atau berita yang di perlukan
dalam penelitian, atau bisa di katakan sebuah jenis komunikasi verbal,
jenis percakapan yang bertujuan untuk menemukan sebuah berita
informasi yang dibutuhkan. Untuk memproleh info atau berita yang
relevan mengenai objek penelitian yaitu dengan mengajukan segala
pertanyaan dan mendapatkan jawabannya. Jenis wawancara ini pada
dasarnya adalah tentang pertanyaan-pertanyaan yang berbasis tujuan

penelitian dan/atau bersifat direktif. 2

Pada penelitian etnografi, cara penulis dalam mewawancarai
informan yang telah dipilih adalah dengan mendeskrisikan suatu
percakapan persahabatan, sebuah metode ini bisa terjadi kemungkinan
sebagai peneliti penulis melakukan wawanara responden tanpa
kesadaran bahwa dia sedang menjadi subjek yang dicari data-data

dalam penelitian. Dengan mengadakan pembicaraan biasa, akan tetapi

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), 115.
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mengandung sebuah prtanyaan-pertanyaan, penulis mengumpulkan data

melalui pengamatan dan terlibat secara langsung.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yang penulis gunakan bertujuan untuk
mengambil gambar-gambar saat berlangsungnya proses pembacaan
ayat-ayat al-Qur'an dalam rutinan Ratib Al-Kubra atau foto kegiatan
yang terkait dengan tema penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai
bukti penelitian dan rujukan.

6. Metode Analisis Data

Teknik analisis penulis menggunakan metode eksplanasi yaitu
membagikan objek penelitian diantaranya siapa saja yang ikut dalam
rutinan Ratib Al-Kubra, apa saja dzikir yang dibaca secara rutin dan
juga kapan pelaksanaan Kkegiatan pembacaan Ratib Al-Kubra di
Pondok tersebut. Analisis ini seharusnya tak memaparkan aspek
historis di balik peristiwa sosial atau budaya, tetapi di haruskan bisa
memberikan gambaran tentang konteks sosial di balik keberadaan
peristiwa sosial tertentu yang diteliti. mengkategorikan subjek
penelitian, termasuk semua orang yang membaca dan mengikuti Ratib
Al-Kubra, karakter yang terkandung di dalamnya, dan kapan

pembacaan itu terjadi. analisis eksplanasi adalah analisis yang
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digunakan untuk mengetahui apa, mengapa yang dibaca Ratib Al-

Kubra tidak dibaca oleh Ratib lain dan alasan lainnya.?!

H. Sistematika Pembahasan

Sistem penulisan adalah kerangka untuk penelitian ilmiah
(perumusan argumen utama). Alur yang akan menjadi pembahasan di
dalam penelitian oleh penulis dapat di kategorikan 3 hal yang menjadi
utama yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Karya ini terdiri dari lima bab,
berikut sistemnya adalah:

Bab pertama dengan dimulai dengan latar belakang masalah,
bagaimana penelitian ini perlu dikaji dan dilakukan, apa saja yang menjadi
latar belakang masalah sehingga layak di teliti, kemudian rumusan
masalah, tujuan penelitian dan bagaimana penelitian ini memberikan
kegunaan, tinjauan pustaka, dan penjelasan teoritis. kerangka kerja,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan penyajian kerangka teori dalam penelitian
yaitu mengenai penjelasan Ratib Al-Kubra sebagai salah satu bagian dari
living Qur - an.

Bab ketiga menjelaskan penyajian hasil penelitian yang memberikan
gambaran tentang Pondok Pesantren Al-Mubarok Medono Pekalongan. Ini
termasuk lokasi geografis, sejarah pendirian dan pengembangan, visi dan
misi, keadaan Asatidz, dsb. Selain itu, bab ini berisi uraian tentang hasil

wawancara yang penulis lakukan dengan pembimbing, pengurus, asatidz

21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Yogyakarta:1991).
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dan santri. Kemudian pembahasan mengenai praktik dan pemahaman
makna ayat-ayat Al-Qur'an dalam Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren
Al-Mubarok.

Bab keempat menjelaskan mengenai analisis praktik, pemahaman
makna ayat-ayat Al-Qur'an dalam Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren
Al-Mubarok.

Bab kelima adalah penutup, kesimpulan serta saran penelitian.



BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan dalam penelitiian tentang suatu praktik dan
pemaknaan dalam pembacaan Ratib Al-Kubra yaitu diadakan di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Medono sudah peneliti jelaskan pada sub-bab
yang lalu, Maka peneliti menyimpulkannya berikut ini:

1. Praktik pembacaan Ratib Al-Kubra di pondok Pesantren Al-Mubarok
medono dilakukan pada ba'da dhuhur setiap hari bagi santri putra dan
santri putri pada malam rabu dan kamis. Pelaksanaan tersebut dipimpin
oleh pengasuh pondok, akan tetapi lebih banyak dipimpin oleh pengurus
pondok. Selain melatih kemandirian bagi santtri, pengasuh juga
mengharapkan ketika sudah hidup di masyarakat sudah terbiasa dengan
sikap pemimpin dalam sebuah acara agama lainnya. Praktik pembacaan
Ratib di Pondok AL-Mubarok ini di awali dengan bacaan tawasul kepada
Rasulullah SAW, kemudian sang pemberi ijazah Maulana Habib Luthfi
serta keluarga pondok pesantren Al-Mubarok yang sudah meninggaal,
kemudian surat Al-Hasyr ayat 22-24, surat Al-Bagarah ayat 255, surat
Al-Hadid 1-6, Al-An’am 1-3, surat At-Taubah 128-129, membaca
rangkaian doa, surat Asy-Syarkh 1-8, surat Al-Bagarah 285-286,
membaca rangkaian dzikir, membaca rangkaian sholawat, dan yang

terakhir adalah membaca tawasul kepada wali-wali Allah SWT. Rutinan

110
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tersebut dilatar belakangi karena adanya pemahaman mengenai ayat-ayat
Al-Qur'an yang ada di dalam. Ratib Al-Kubra

. Makna Ayat-ayat Al-Qur'an dalam Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren
Al-Mubarok Medono yaitu diresepsikan dengan beberapa makna. Akan
tetapi informan menyebutkan hanya ada 3 surat yang menjadi motivasi
dalam pengamalan Ratib Al-Kubra. yakni dalam surat Al-Insyirah ayat 1-
8, surat Al-Bagarah ayat 255 dan surat Al-Ahzab ayat 56. Ayat-ayat
tersebut diresepaikan dengan beberapa argumen yaitu: sebagai
pelindung/tameng bagi diri sendiri, memohon serta meminta perlindung,
kemudian sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menjadi
pedoman manusia supaya selalu bertingkah laku positif/terpuji. Hal
tersebut juka diperkuat dalam fadhailul surat sebagai penambahan
penjabaran pembahasan untuk mencapai valid nya makna suatu ayat yang
di baca dalam Ratib Al-Kubra, Lalu ditemukan pula sebuah kecocokan
yakni salah satu tujuan yang diharapkan pengasuh pondok pesantren Al-
Mubarok tersebut sama dan sinkron antara sejarah awal Habib Thoha
menyusun, Ratib Al-Kubra yang dijelaskan bahwasanya pada saat itu
terjadi banyak sihir-sihir yang meraja lela, kemudian atas permintaan
muridnya Habib Thoha bermunajat memohon kepada Allah SWT untuk
meminta petunjuk, lalu dengan disusunnya Ratib Al-Kubra ini adalah
jawaban Allah SWT untuk melindungi masyarakat pada saat itu. Jika
diaktualisasikan ke zaman sekarang, sihir-sihir yang semula sebutan pada

masa itu, pada masa sekarang adalah arus globalisasi yang tidak bisa
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dikendalikan, maka perlunya perlindungan secara dhohir bathin untuk
membentenginya supaya selamat dunia akhirat.

Motivasi pembacaan Ratib Al-Kubra di Pondok Pesantren Al-Mubarok
Medono ialah sebagai berikut: pertama, sebagai media mendekatkan diri
kepada Allah SWT yakni disebutkan dalam surat Al-Ahzab ayat 56,
kedua media mengabulkan hajat dalam surat Al-Baqgarah ayat 255, ketiga
menumbuhkan ketenangan dan keempat menciptakan perilaku

positif/terpuji keduanya dalam surat Al-Insyirah ayat 1-8.

B. Saran

1.

Untuk para santri dan pengurus di harapkan untuk selau istiqgomah
membaca Ratib Al-Kubra walaupun sedang dirumah karena dengan
diadakannya rutinan tersebut sebagai ikhtiyar peningkatan kualitas
hati/jiwa dalam mengupayakan perbaikan dari merosotnya akhlak,
perilaku, moral masyarakat pada jaman sekarang dengan perkembangan
teknologi yang canggih, supaya bisa menjadi solusi dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan adanya keutamaan serta faedah yang terdapat di Ratib Al-Kubra,
diharapkan santri dan pengurus agar bertambah semangat nya untuk bisa
rutin ikut pada acara pembacaan ratib tersebut. Kemudian, harapannya
semua jamaah bisa selalu mendekatkan diri kepada-Nya dengan
melakukan berbagai ibadah, dengan demikian, kita dapat meraih

kesuksesan, kejayaan, dan kebahagiaan didunia maupun diakhirat kelak.
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3. Untuk peneliti berikutnya supaya dapat menggunakan penelitian ini

sebagai salah satu sumber reverensi.
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